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. Kesimpulan

#

Lagu Si Siti, Joget, dan Tarakolak-kolak adalah lagu yang terdapat

Bdbuppp

a kesenian talempong gandang lasuang. Ketiga lagu ini menunjukkan

fu

k%an yang berbeda dengan lagu yang lain, yaitu adanya rasa joget yang

b

tgtkandung di dalamnya. Ini terlihat jelas pada respon fisik yang

.

kukan oleh penonton dan pemain dengan menggerakan badannya.

d

Penganalisisan terhadap bentuk garapan ketiga lagu ini, telah

"W D1

mbuktikan bahwa adanya rasa joget yang muncul di ketiga lagu

—

S

té‘@ebut. Setelah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa rasa joget yang
t%dapat pada ketiga, dominan muncul dengan adanya not 1/8 pada
FLEkungan lima, serta simbol aksentuasi (<) juga mempertegas adanya
%en pada ketukan lemah (hitungan lima) menuju ketukan kuat tanpa
é%sen. Hal lain yang mempengaruhi munculnya rasa joget adalah dari
p%‘fgerakan nada yang naik pada hitungan empat ke lima, tiga ke empat,

——

l;ak itu naik dalam interval seconde maupun terst.

Pada musik katumbak, penamaan “joget” juga ditemukan pada jenis

351 YN D

a ritme yang dimainkan oleh gandang katumbak dengan sampel lagu

uang Katuang. Terdapat beberapa kesamaan yang dianggap sangat

9dﬁu%§ﬁd
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5 é“: penting dalam perbandingan lagu talempong gandang lasuang (Si Siti, Joget,
= &
Yy O
¢ 1:15'1'?"*0 dan Tarakolak-kolak) dengan permainan gandang katumbak. Selain dua
kesenian tersebut berasal dari daerah yang sama, dalam penganalisisan

nmusik juga ditemukan kesamaan dalam pemakaian birama yang sama

yaitu 6/8, serta kesamaan pola ritme yang dimainkan. Selain itu, terdapat

juga kesamaan aksentuasi, yang terletak pada hitungan lima menuju

ketukan kuat yang dominan dipakai sebagai pemunculan rasa joget, baik

itu-pada ketiga lagu talempong gandang lasuang maupun gandang katumbak.

Jadi berdasarkan analisis laGu Si Siti, Joget, Tarakolak-kolak, dan

Tanjuang Katuang dapat disimpulkan bahwarasa joget dapat dilihat pada

skema dibawabh ini:
Si Siti ]oget Tarakolak- Tanjuang
kolak Katuang

>

b | |

RETin

Rasa Joget
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Namun demikian, pada kesempatan ini belum bisa mengatakan

S

X7 TnaS ¥
By padiD yoH

N
5: vlg';@c mana yang mempengaruhi dan fakta apa yang menyebabkan demikian
bl S T =

S 95 5 & secara lengkap, setidak-tidaknya sebagian dari gejala itu dapat dian

Qa;g:__“%ls@:jlaegap,se a aknya sebagian dari gejala itu dapat dianggap

8¢ E o LD . L

S E = —. térungkap melalui laporan penulisan ini.
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ZSSES |S Bagisen disi Tal Gandang Lasuang diharapkan d

Y *S3 |3 agi seniman tradisi Talempong Gandang Lasuang diharapkan dapat
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g § g g g r%‘mbawakan lagu Si Siti, joget, dan Tarakolak-kolak seperti dahulu.

STSSQ *

5 %_ g = = Supayaadanya rasajoget di dalam ketiga lagu tersebut terlihat jelas.
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